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Abstrak

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh Pengaruh Independensi, Audit, Time Pressure
Terhadap Kualitas Audit dengan Pengalama Audit sebagai pemoderasi pada Inspektorat
Kabupaten Ende dan Nagekeo. Populasi berjumlah 78 orang dan sampel 34 orang. Jenis penelitian
kuantitatif ini menggunakan data primer dan dianlisis menggunakan analisis regresi berganda dan
MRA. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Independensi (X1) berpengaruh terhadap
kualitas audit dengan nilai t hitung > t tabel (2,924 >2,0395) dan tingkat signifikan 0,006 < 0,05.
(2) Time pressure (X2) tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, dengan nilai t hitung < t tabel
(1,050 > 2,0395) dan tingkat signifikan 0,302 >0,05. (3) Pengalaman (M) memperkuat pengaruh
independendi terhadap kualitas audit, dengan t hitung > t tabel (4,129 > 2,0395) dan tingkat
signifikan 0,000 < 0,05. (4) Pengalaman Audit memperkuat pengaruh Time Pressure terhadap
kualitas audit. Hal ini dapat ditujukkan oleh nilai koefisien variabel sebesar 0,427 dengan t hitung
> t tabel (4,919 > 2,0395) dan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Nilai adjusted R square sebesar
0,174 (17,4%) yang berarti bahwa variabel kualitas audit dipengaruhi oleh variabel independensi,
Sedangkan sisanya 37,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian,
namun setelah berinteraksi dengan variable pengalaman adjusted R2 meningkat menjadi 0,45
(45%) berarti bahwa pengalaman audit memperkuat pengaruh independensi terhadap kualitas
audit. Selanjutnya adjusted R2 untuk variable time pressure sebesar 0,018 (1,8%). Setelah
berinteraksi dengan variable pengalaman, adjusted R2 meningkat menjadi 0,410 (41%) itu berarti
bahwa pengalaman audit memperkuat pengaruh time pressure terhadap kualitas audit

Kata Kunci: Independensi, Time Pressure, Kualitas Audit, Pengalaman Audit, Pemoderasi

PENDAHULUAN seorang auditor dan waktu yang disediakan

Pengawasan pelaksanan pembangunan di  dalam melakukan  pemeriksanaan serta
daerah diawasi oleh Inspektorat yang pengalaman auditor. Waktu yang disedikan
merupakan perpanjangan tangan dan BPKP  kadang-kadang sangat terbatas sehingga
yang berada di Propinsi dan Pusat. Inspektorat —auditor mendapat tekanan waktu (time

memiliki tim Auditor yang melakukan pressure) dalam melakukan pemeriksaan

pengawasan dan pemeriksaan pembangunan.
Inspektorat daerah merupakan salah satu unit
yang melakukan audit terhadap pemerintah
daerah sebagai pelaksanan pembangunan.
Dalam melakukan audit, Inspektorat harus
memiliki Auditor yang berkualitas yang akan
menjamin kualitas hasil audit. Kualitas hasil
audit dapat dipengaruhi oleh independensi
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namun jika seorang auditor dapat menggunakan
pengalaman melakukan audit maka kulitas hasil
pemeriksaan dapat terjaga. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari
independensi dan time pressure terhadap
kualitas audit dengan pengalaman audit sebagai
pemoderasi pada Inpektorat Kabupaten Ende
dan Nagekeo.
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LANDASAN TEORI
Pengertian Audit

Alvin, dkk. (2015) mendefenisikan Audit
adalah suatu proses pengumpulan dan evaluasi
bukti tentang informasi untuk menentukan dan
melaporkan darajat kesesuaian antara informasi itu
dan kriteri yang telah ditetapkan. Pelaksanaan audit
dilakukan secara sistematis untuk memperoleh
bukti dan menevaluasi secara objektif dan
menyampaikan  hasil kepada pihak yang
berkepentingan (Boyton dkk, 2003). Dari uraian di
atas dapat dilihat beberapa ciri yaitu: (1) Suatu
proses yang sistematis berupa serangkaian langkah
atau prosesdur yang logis, terstruktur, dan
terorganisir; (2) Memperoleh dan mengevaluasi
bukti secara objektif berarti memeriksa dasar asersi
serta mengevaluasi hasil pemeriksaan tersebut tanpa
memihak dan berprasangka baik untuk dan atau
terhadap perorangan yang membuat asersi tersebut;
(3) Asersi tentang kegiatan dan peristiwa ekonomi
merupakan representasi yang dibuat oleh
perorangan atau entitas. Asersi ini merupakan
subjek pokok Auditing. Asersi meliputi informasi di
dalam laporan keuangan laporan operasi intern dan
surat pemberitahuan pajak; (4) Derajat kesesuaian
berarti menunjukkan pada kedekatan di mana asersi
dapat diidentifikasi dan dibandingkan dengan
kriteria yang telah ditetapkan; (5) Kriteria yang
telah ditetapkan adalah standar-standar yang
digunakan sebagai dasar untuk menilai asersi atau
pernyataan Kriteria dapat berupa peraturan-
peraturan spesifik yang dibuat oleh badan tertentu;
(6) Penyampaian hasil-hasil yang diperoleh melalui
audit dilaporkan secara tertulis yang menunjukkan
derajat kesesuaian antara asersi dan kriteria yang
telah  ditetapkan; (7)  Pihak-pihak  yang
berkepentingan adalah mereka yang menggunakan
temuan-temuan auditor tersebut yaitu misalnya para
pemegang saham manajemen kreditur kantor
pemerintah dan masyarakat luas. (Boyton dkk.
2003)
Kualitas Audit

Audit harus dilakukan oleh orang yang
kompeten dan independent (Alvin. Dkk. 2015).
Kompetensi adalah seperangkat keterampilan
atau kemampuan khusus yang diperlukan untuk
melakukan suatu pekerjaan secara -efektif.
Menurut 1API. (2017) mengatakan bahwa audit
yang dilakukan oleh auditor dikatakan

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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berkualitas apabila memenuhi standar auditing
dan standar pengendalian mutu. Auditor yang
memiliki kompetensi yang tinggi diharapkan
dapat menjalankan tugas audit dengan baik
sesuai dengan standar yang ditentukan dan
menghasilkan laporan audit yang berkualitas.
Selajutnya kualitas audit merupakan segala
kemungkinan (probability) dimana auditor pada
saat mengaudit laporan keuangan klien dapat
menemukan pelanggaran yang terjadi dalam
sistem akuntansi klien dan melaporkannya
dalam laporan keuangan auditan, dimana
dalam melaksanakan tugasnya tersebut auditor
berpedoman pada standar auditing dan kode etik
akuntan publik yang relevan.

Menurut Lukman (2015 kualitas audit
merupakan suatu hasil akhir dari proses audit
yang sesuai dengan standar pemeriksaan dan
pelaporan serta pengendalian mutu yang sudah
ditetapkan, pelaksanaan praktik-praktik dalam
mengaudit yang biasa dipertanggung jawabkan
oleh auditor sebagai bentuk etis profesinya.
Selanjutnya Florentinus  dkk  (2022)
mengakatakan ~ bahwa  kualitas  Audit
merupakan tindakan dimana seorang auditor
melaporkan hasil audit berdasarkan bukti-
buktiyang ada  kepada pihak yang
berkepentingan sesuai dengan standar audit
yang sudah ditetapkan oleh Aparat Pengawasan
InternPemerintah (APIP).

Independensi

Seorang anggota yang berpraktik untuk
perusahaan publik harus independen dalam
pelaksanaan jasa profesionalnya
sebagaimana disyaratkan oleh standar yang
dirumuskan lembaga yang dibentuk oleh
dewan (Alvin, dkk. 2015). Independensi
auditor merupakan tumpuan kepercayaan
masyarakat terhadap profesi Akuntan. Dalam
melaksanakan tugas profesionalnya sebagai
auditor, auditor diharapkan dapat
melakukannya dengan sebaik-baiknya
(Olusegun 2016).

Standar umum kedua menyatakan bahwa
dalam semua hal yang berhubungan dengan
perikatan, independensi dalam sikap mental

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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harus dipertahankan oleh auditor. Standar ini
mengharuskan auditor bersikap independen
artinya tidak mudah dipengaruhi karena ia
melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan
umum dalam hal ini berpraktek sebagai Auditor
internal dengan demikian ia tidak dibenarkan
memihak kepada kepentingan siapapun sebab
bagaimanapun sempurnanya keahlian teknis
yang ia miliki ia akan kehilangan sikap tidak
memihak yang jujur sangat penting untuk
mempertahankan  kebebasan  pendapatnya
(1AP1 2017)
Time Pressure

Ada atau tidaknya tekanan anggaran
waktu, auditor harus selalu berperilaku
profesional seperti disebutkan dalam Standar
Umum no. 3 yaitu: Dalam pelaksanaan audit
dan penyusunan laporannya, auditor wajib
menggunakan  kemahiran  profesionalnya
dengan cermat dan seksama (IAPI. 2017).
Kondisi seorang auditor tertekan maka auditor
tersebut cenderung melakukan  perilaku
disfungsional, seperti melewatkan beberapa
prosedur audit untuk meminimalisir waktu
sehingga menyebabkan rendahnya kualitas
yang dihasilkan. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tekanan anggaran waktu yang
dihadapi seorang auditor, maka kualitas audit
yang dihasilkan akan semakin rendah. Jika
tekanan yang diterima seorang auditor begitu
tinggi karena waktu yang diberikan dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan audit begitu
singkat, maka ada beberapa pekerjaan yang
akan dilewatkan dan membuat kualitas audit
tidak berkualitas (Putu 2017)
Pengalaman Kerja

Pendidikan formal dan pengalaman kerja
dalam profesi akuntan sangatlah penting.
Apabila seseorang memasuki dunia Kkarir
sebagai auditor harus lebih dulu mencari
pengalaman profesi di bawah pengawasan
akuntan seniornya yang lebih berpengalaman
(Mulyadi:2014). Pengalaman auditor menjadi
penting bagi kualitas audit. Kualitas audit yang
baik dihasilkan oleh seorang auditor yang
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memiliki  pengalaman kerja di bidang
akuntansi.

Standar Umum Pertama PSA No.4
menyatakan  bahwa  seberapapun  tinggi

keahlian seseorang dalam bidang lain, termasuk
dalam bidang bisnis dan keuangan, ia belum
dapat dikatakan memenuhi syarat dalam
standar auditing apabila ia tidak mempunyai
pendidikan dan pengalaman yang memadai
dalam bidang audit. pencapaian keahlian
tersebut dimulai dengan pendidikan formalnya,
namun harus diimbangi dengan pengalaman-
pengalaman selanjutnya dalam praktik audit.
Seorang auditor yang baru masuk dalam Kkarir
auditing harus memperoleh  pengalaman
profesionalnya dengan cara mendapatkan
supervisi dan review atas pekerjaannya di
lapangan dari atasannya yang lebih
berpengalaman (IAPl 2017). Pengalaman
auditor adalah hal yang pernah di alami, dan
dirasakan oleh karena itu pengalaman seorang
audit mampumembentuk auditor menjadi
semakin lebih baik dalam melakukan proses
audit dan mampu mengatasi setiap hambatan
dan kesalahan yang akan dihadapi dalam
menjalankan auditnya.

Pengalaman adalah cara pembelajaran
yang baik bagi auditor internal untuk
menjadikan auditor memiliki banyak teknik
audit. Semakin banyak pengalaman auditor,
maka semakin mahir auditor mengusai
bidangnya maupun aktivitas yang di auditnya.
Pengalaman membentuk auditor dapat

menghadapi dan menyelesaikan hambatan
maupun  persoalan  dalam  pelaksanaan
tugasnya, serta mampu mengendalikan

kecenderungan emosional terhadap pihak yang
diperiksa. Selain pengetahuan dan keahlian,
pengalaman auditor memberi kontribusi yang
relevan dalam meningkatkan kompetensi
auditor (Bahri & Imam. 2019).
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Gambar 2.1
Rerangka Berpikir
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Sumber : Olahan peneliti 2022
Berdasarkan landasan teori dari

penelitian terdahulu, maka hipotesis

penelitian ini adalah sebagai berikut :

H1: Independensi berpengaruh terhadap kualitas
audit.

H2: Time Pressure berpengaruh terhadap kualitas
audit.

H3: Pengalaman Audit memperkuat pengaruh
Independensi dan terhadap kualitas audit.

H4: Pengalaman Audit memperkuat pengaruh Time
Pressure dan terhadap kualitas audit.

hasil
dalam

METODE PENELITIAN

Dilihat dari metode maka jenis penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi
penelitian adalah seluruh pegawai Inspektorat
Kabupaten Ende dan Kabupaten Nagekeo
berjumlah 78 dan jumlah sample 34 orang.
Teknik pengambilan sampel dengan kriteria
adalah pegawai yang memiliki jabatan
fungsional sebagai auditor. Data yang
digunakan adalah data primer dan teknik
pengumpualn  data adalah  penyebaran
kuesioner. Analisis data menggunakan analisis
regresi linier berganda dan MRA (Moderated
Regression  Analysis). Persamaan Regresi
berganda:

Y =a+blX1l+h2X2+e
Persamaan MRA (Moderated Regression
Analysis):

Y =
a+b1X1+h2X2+b3M3+b4X1M3+h5X2M3+e

Dimana:

Y = Kualitas Audit, a = konstanta, b =

koefisien regresi, X; = Variabel Independensi,

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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X = Variabel Time Pressure, M =
Variabel Moderated Pengalaman.
Uji interaksi disebut dengan Moderated
Regression Analysis (MRA) karena adanya
variabel pengalaman yang menjadi variabel
moderating. MRA merupakan aplikasi khusus
regresi  linier berganda dimana dalam
persamaan regresinya mengandung unsur
interaksi (Ghozali. 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode pearson correlation
antar masing-masing skor indikator dengan skor
konstruk. Untuk degree of freedom (df) =n -2 (n
adalah jumlah sampel). Jumlah sampel (n) = 34 dan
besarnya df = 34 — 2 maka df = 32. Maka r tabel
pada penelitian ini adalah 0,3388. Hasil uji validitas
pada penelitian ini menunjukan bahwa semua item
pertanyaan dalam kuesioner memiliki r hitung
kisaran dari 0,344 s/d 0,882 berti lebih besar dari r
tabel 0,3388 dan dinyatakan valid. Dengan
demikian syarat validitas dari alat ukur dapat
terpenuhi dan dapat digunakan untuk pengujian
lanjutan.
Uji Reliabilitas

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu
(Ghozali, 2016). Hasil pengujian reliabilitas dengan
Cronbach’s Alpha dapat dilihat pada tabel 4.1.
Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach’s

Variabel Keterangan
Alpha

Independensi (X1) 0,811 Reliabel

Time Pressure .

(X2) 0,813 Reliabel

Pengalaman (X3) 0,844 Reliabel

Kualitas audit (Y) 0,888 Reliabel

Sumber: Olahan Peneliti, 2022

Pada 4.1 tabel diatas nilai Cronbach’s Alpha
>0,60 (Cronbach’s Alpha >60) dengan demikian
syarat reliabilitas alat ukur dapat terpenuhi dan
dapat digunakan untuk pengujian lanjutan.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Cara untuk mendeteksi apakah residual data
terdistribusi normal atau tidak dengan uji statistik
one sample Kolmogorov-Smirnov Test. Jika dapat
dinilai signifikansi >0,05 maka data terdistribusi
normal multivariate (Ghozali, 2016). Hasil uji
normalitas pada tabel 4.2 berikut:
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

c. Uji Heteroskadastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dan residual satu

pengamatan ke pengamatan lain Adapun cara untuk
mendeteksi masalah heterokedastisitas pada model
ini yaitu dengan melakukan uji statistik glejser yaitu
dengan mentransfomasi nilai residual menjadi
absolut residual dan meregresinya dengan variabel
independen dalam model. Jika siginfikansi variabel
independen > 0,05, maka disimpulkan tidak ada

N 34 - -
Normal Mean 10000000 masalah heterokedastisitas atau d|S|mpquap dat_a_l
Parameters®® std. 3.07317650 adalah homogen (Ghozali, 2016). Hasil uji
Deviation heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 4.4
Most Extreme Absolute .165 b i berikut:
Differences Positive .165 sebagal e” u .
Negative -.081 Tabel 4. Uji Glejser
Test Statistic 165 Variabel SignifikanKeterangan
Asymp. Sig. (2-tailed) .120°

Sumber: Olahan Peneliti, 2022

Berdasarkan tabel di atas menunjukan

bahwa uji normalitas menggunakan

Kolmogorov-smirnov test bahwa nilai K —

S sebesar 0,165 dan asym sig (2-tailed) pada

0, 120 > 0,05. Hal ini berarti data

residualnya berdistribusi secara normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji  multikolinearitas bertujuan  untuk
mengetahui apakah ada atau tidaknya korelasi antar
variabel independen dalam model regresi. Cara
umum yang digunakan peneliti untuk mendeteksi
ada tidaknya masalah multikolineritas pada model
regresi adalah dengan melihat nilai Tolerance dan
VIF, dimana nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF <
10 (Ghozali, 2016). Hasil uji Multikoloneritas dapat
dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut:
Tabel 3. Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF  Keterangan
Independensi 834 1.200 Bebas
Multikolinieritas
Time_Pressure 931 1.074 Bebas
Multikolinieritas
Pengalaman 817  1.224 Bebas
Multikolinieritas

Sumber: Olahan Peneliti, 2022

Berdasarkan tabel di atas bahwa nilai
tolerance dan tolerance untuk independensi, time
pressure dan pengalaman > 0,1 dan nilai VIF <
lebih kecil dari 10 sehingga dapat disimpulkan tidak
terjadinya multikolonearitas.
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Bebas Heteroskedastisitas
Time Pressure0,824 Bebas Heteroskedastisitas
Pengalaman 0,139 Bebas Heteroskedastisitas

Independensi 0,831

Sumber: Olahan Peneliti, 2022
Berdasarkan tabel diatas bahwa nilai

signifikansi pengalaman kerja, tekanan anggaran
waktu, akuntabilitas, dan kompleksitas audit lebih
besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas dalam model regresi.
Uji Regresi Linear Berganda

Tujuas analisis regresi linear berganda ialah
untuk menguji variabel pengalaman kerja, tekanan
anggaran waktu, akuntabilitas, dan kompleksitas
audit terhadap kualitas audit. Persamaan yang
digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada
tabel 4.5 sebagai berikut:
Tabel 5. Regresi Linier Berganda (X1,
Terhadap Y)

X2,

Coefficients?

Standardized

Coefficients
Beta

Unstandardized
___Coefficients
B Std, Error

Model

1 {Constant) 11553 12,140

Independensi
(X1

073 R 365

Time Pressure

(X2)

0281 267 167 1.050

~ . Dependent Variable: Y
Sumber: Olahan Peneliti, 2022

Berdasarkan hasil di atas maka persamaan
regresi dari hasil tersebut sebagai berikut:

Y =11.553 +0,713X1 + 0,281X2 + 0,05

Tabel 4.6
Regresi Linier Berganda (X1, X2, Terhadap Y)
ANOVA?
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Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. Tabel 8. Hasil UH(' t fisi
1 Regression 139.703 2 69.851 4.537 .019° Variabel Independen Roee Irselsein t hitungSign t
Residual 477.268 31 15.396 . 9
Independensi (X1) 0.713 2.924 0.006
Total 616.971 33 Time Pressure (X2) 0281  1.050 0.302
a. Dependent Variable: Ttl_Y_Kualitas_Audit t Tabel 2,0395

b. Predictors: (Constant), Ttl_X2_Time_Pressure,
Ttl_X1_Independensi

Sumber: Olahan Peneliti, 2022

Uji MRA (Moderated Regression Analysis)
Hasil uji MRA (Moderated Regression
Analysis) dapat dilihat pada tabel 4.7
berikut ini:

Tabel 7. Regresi Linier Berganda (X1, X2,

X3, M Terhadap Y)

Coefficients?

Standar
dized
Unstandardized Coeffic
Coefficients ients t Sig.
Model B Std. Error  Beta
1 (Constant) -77.934  122.752 -635 531
Ttl_X1_Independensi .684 .243 446 2.819 .008
Ttl_X2_Time_Pressure 193 .295 115 652 519
Ttl_X3_Pengalaman 770 152 .668 5.080 .000
X1_Independesi*M_Pen .021 .005 .857 4.129 .000
galaman
X2_Time .024 .005 .902 4.919 .000

Pressure*M_Penagalam

a. Dependent Variable: Ttl_Y_Kualitas_Audit

Sumber: Olahan Peneliti, 2022
Berdasarkan hasil di atas maka persamaan
regresi dari hasil tersebut sebagai berikut:
Y =-77,935 + 0,684X1 + 0,193X2 +
0.770M + 0,021 X1M + 0,024 X2M + 0,05
1.1. Uji Hipotesis
a. Ujit
Uji t digunakan untuk menunjukan
kemampuan variabel independen dan
menerangkan variasi variabel dependen
(Ghozali, 2016). Uji t dilakukan
berdasarkan perbandingan nilai t hitung
masing-masing koefisien regresi dengan t
tabel (nilai kritis) sesuai dengan tingkat
signifikasi 5%. Hasil uji t dapat dilihat pada
tabel 4.8 sebagai berikut:

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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Sumber: Olahan Peneliti, 2022

Berdasarkan tabel di atas,
dijelaskan sebagai berikut:
H1 = |Independensi berpengaruh terhadap
Kualitas Audit. Hal ini dapat ditujukkan oleh nilai
koefisien variabel sebesar 0,713 dengan t hitung >t
tabel (2,924 > 2,0395) dan tingkat signifikan 0,006
< 0,05. Dengan demikian maka dapat disimpulkan
bahwa independensi secara parsial berpengaruh
terhadap kualitas audit seorang auditor. Seorang
auditor harus indpenden dalam melaksanakan
kegiatan auditnya agar kualitas auditnya daapt
meningkat. Penelitian ini mendukung penelitian
Galuh (2017).
H2= Time Pressure tidak berpengaruh terhadap
Kualitas Audit. Hal ini dapat ditujukkan oleh nilai
koefisien variabel sebesar 0,281 dengan t hitung <
t tabel (1,050 < 2,0395) dan tingkat signifikan
0,302 > 0,05. Auditor diberikan batasan waktu
dalam melaksanakan tugas mengaudit oleh
atasannya. Jika waktu pelaksanaan terlalu pendek
atau waktu yang diberikan terlalu sedikit bisa jadi
ada prosedur yang tidak dilaksanakan. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian Hutabarat
(2012), yang menunjukan bahwa time pressure
tidak berpengaruh terhadap kualita audit.
Sebaliknya penelitian ini  tidak mendukung
penelitian Octaviana (2013); Elsa (2020); Rr Putri
Arsika Nirmala (2013) menunjukan time pressure
berpengaruh terhadap kualitas audit.

b. Uji MRA

Coefficients?

maka dapat

Unstandardized ~ Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.
Std.
Model B Error Beta
1 (Constant) - 122.752 -635 .531
77.934
X1_Independesi*M_Pengalaman .021 .005 .857 4.129 .000
X2_Time .024 .005 1902 4.919 .000

Pressure*M_Penagalam

a. Dependent Variable: Ttl_Y_Kualitas_Audit

Sumber: Olahan Peneliti, 2022
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H3=Pengalaman Audit memperkuat pengaruh
Independensi terhadap kualitas audit. Interaksi
antara variable independensi dengan variabel
pengalaman memperkuat pengaruh independensi
terhadap Kkualitas audit. Hal ini dapat ditujukkan
oleh nilai koefisien variabel sebesar 0,021 dengan
t hitung > t tabel (4,129 > 2,0395) dan tingkat
signifikan 0,000 < 0,05. Ini berti bahwa pengalaman
audit memperkuat pengaruh indepensi terhadap
kualitas audit. Auditor yang memilik sikap yang
independe tinggi dan berpengalaman akan
meningkatkan kualita audit.

H4=Pengalaman Audit memperkuat pengaruh
Time Pressure terhadap kualitas audit. Hal ini
dapat ditujukkan oleh nilai koefisien variabel
sebesar 0,024 dengan t hitung > t tabel (4,919 >
2,0395) dan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Ini
berarti bahwa pengalam memperkuat pengaruh time
pressure terhadap kualitas audit. Seorang auditor
yang memiliki pengalaman dan integritas yang
tinggi terhadap pekerjaannya akan tetap menajaga
kualitas audit. Auditor berpengalaman akan selalu
bisa menyesuaikan waktu yang disediakan untuk
audit dan akan tetap melaksanakan semua prosedur
yang ditetapkan dalam standar pekerjaan lapangan.

. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien adjusted R square ( R?) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model
(independensi, time pressure) dalam menerangkan
variasi  variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi berada diantara nol (0) dan satu (1).
Hasil uji adjusted R? dapat dilihat pada tabel 4.9;
1.10; 4.11; 4.12.

Tabel .9. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary”

Adjusted  Sid. Error of
Model R R Square R Square  the Estimate
1 A46° 199 174 3.930

a. Predictors: (Constant), Ttl_XI Independensi

b. Dependent Variable: Tl Y_Kualitas_Audit
Sumber: Olahan Peneliti, 2022
Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
R Square  Square the Estimate
d 69 483 430 3.207
a. Predictors; (Constant), X1 _Independesi*M_Pengalaman
b. Dependent Variable: Til Y Kualitas_ Audit

Model R
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Sumber: Olahan Peneliti, 2022
Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary”

R Adjusted R Std. Emor of
Model R Square  Square the Estimate
l 1150 013 -018 4.362
a, Predictors: (Constant), Ttl_X2 Time Pressure
b. . Dependent Vanable: Ttl Y Kualitas Audit

Sumber: Olahan Peneliti, 2022
Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary”

Adjusted Std. Error of
R Square R Square the Estimate
3.321

Model R
| 6684 446 Al0

a. Predictors: (Constant), X2 Tune
Pressure*M_Penagalam
b. Dependent Vanable: Ttl Y Kualitas_Audit

Sumber: Olahan Peneliti, 2022

Berdasarkan nilai adjusted R? sebesar 0,174
(17,4%) yang berarti bahwa variabel kualitas audit
dipengaruhi oleh variabel independensi, Sedangkan
sisanya 82,6% dipengaruhi oleh  variabel lain
yang tidak dimasukan dalam penelitian, namun
setelah berinteraksi dengan variable pengalaman
adjusted R? meningkat menjadi 0,45 (45%) berarti
bahwa pengalaman audit memperkuat pengaruh
independensi terhadap kualitas audit. Selanjutnya
adjusted R? untuk variable time pressure sebesar -
0,018 (-1,8%). Setelah berinteraksi dengan variable
pengalaman, adjusted R? meningkat menjadi 0,410
(41%) itu berarti bahwa pengalaman audit
memperkuat pengaruh time pressure terhadap
kualitas audit.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan
hasil penelitian, maka dapat dibuat kesimpulan
dalam penelitian ini sebagai berikut: 1) Independesi
(X1) berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini
dapat ditujukkan oleh nilai koefisien variabel
sebesar 0,713 dengan t hitung > t tabel (2,924 >
2,0395) dan tingkat signifikan 0,006 < 0,05. 2)
Time Pressure tidak berpengaruh terhadap Kualitas
Audit. Hal ini dapat ditujukkan oleh nilai koefisien
variabel sebesar 0,281 dengan t hitung < t tabel
(1,050 < 2,0395) dan tingkat signifikan 0,302 >
0,05. Jika waktu pelaksanaan terlalu pendek atau
waktu yang diberikan terlalu sedikit bisa jadi ada
prosedur yang tidak dilaksanakan. 3) Pengalaman
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Audit memperkuat pengaruh Independensi dan
terhadap kualitas audit. Hal ini dapat ditujukkan
oleh nilai koefisien variabel sebesar 0,021 dengan
t hitung > t tabel (4,129 > 2,0395) dan tingkat
signifikan 0,000 < 0,05. 4) Pengalaman Audit
memperkuat pengaruh Time Pressure terhadap
kualitas audit. Hal ini dapat ditujukkan oleh nilai
koefisien variabel sebesar 0,024 dengan t hitung >
ttabel (4,919 >2,0395) dan tingkat signifikan 0,000
<0,05.

Dilihat adari koefisien determinan maka
dapat disimpulkan bahwa pengalaman dapat
memperkuat pengaruh independent dan juga
time pressure terhadap kualitas audit. Hal ini
dibuktikan dengan peningkatan nilai adjusted
R? untuk pengaruh variable independensi
terhadap kualitas audit dari 17,4% meningkat
menjadi 45% dan pengaruh variabel time
pressure terhadap kualitas audit dari -1,8%
meningkat menjadi 41%.
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